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ABSTRAK

Jembatan Drewolo merupakan jembatan tipe girder dengan beton prategang profil | yang
dibangun pada tahun 2006 menggunakan standar perancanaan jembatan yang lama.
Pengaruh perubahan intensitas gempa dan perkembangan kondisi lalu lintas yang dinamis
pada struktur jembatan menjadi perhatian, karena dapat mengakibatkan terjadinya perubahan
perilaku struktur jembatan.

Analisis respons struktur atas pada jembatan Drewolo dilakukan berdasarkan beban lalu
lintas standar perencanaan sesuai dengan SNI 1725:2016, beban lalu lintas aktual, serta
terhadap perubahan beban gempa. Beban lalu lintas aktual didapat melalui survei lalu lintas
di lokasi jembatan dengan mengambil jenis kendaraan terberat yang paling sering melintas.
Berat gandar dari jenis kendaraan yang tercatat paling sering melintas dianggap sebagai
beban kendaraan sumbu standar berdasarkan Manual Perkerasan Jalan. Selain itu berat
gandar kendaraan juga dipakai dari data beban kendaraan overload yang didapat melalui
jembatan timbang Kulwaru Yogyakarta. Peraturan yang digunakan dalam analisis ini yaitu
SNI 1725:1026, SNI 2833:2016, dan Peta Gempa 2017. Analisis struktur dilakukan
menggunakan bantuan program SAP2000 v.11 untuk mengetahui gaya dalam yang terjadi
pada struktur.

Berdasarkan hasil analisis bahwa beban lalu lintas aktual memberikan pengaruh yang
lebih besar daripada beban lalu lintas standar perencanaan berdasarkan SNI1725:2016
terhadap kondisi struktur jembatan. Perilaku struktur dari hasil analisis pada balok girder dan
diafragma didapati struktur jembatan masih mampu menopang beban lalu lintas standar
perancanaan berdasarkan SNI 1725:2016 baik akibat pengaruh beban lajur “D” maupun
beban truk “T”, serta beban lalu lintas aktual baik akibat pengaruh beban lalu lintas
(kendaraan sumbu standar) maupun beban lalu lintas (kendaraan overload). Kondisi aman
pada struktur jembatan tersebut ditunjukkan dengan hasil momen ultimit lebih kecil dari
momen nominal, gaya geser ultimit lebih kecil dari gaya geser nominal, serta lendutan yang
terjadi dari masing-masing pengaruh beban masih lebih kecil dari lendutan maskimum yang
diijinkan.
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ABSTRACT

Drewolo Bridge is a girder type bridge with profile | prestressed concrete which was built in
2006 using the old bridge planning standard. The effect of changes in earthquake intensity and
the development of dynamic traffic conditions on bridge structures is a concern, because it can
lead to changes in the behavior of bridge structures.

Analysis of the response of the upper structure on the Drewolo bridge is based on the standard
planning traffic load in accordance with SNI 1725: 2016, the actual traffic load, as well as the
changes in earthquake load. The actual traffic load is obtained through traffic surveys at bridge
locations by taking the heaviest types of vehicles that often pass. Axle weight of the type of
vehicle recorded most often passes is considered as a standard axle vehicle load based on the
Road Pavement Manual. In addition, the vehicle axle weight is also used from the vehicle
overload load data obtained through the Kulwaru weighbridge in Yogyakarta. The rules used in
this analysis are SNI 1725: 1026, SNI 2833: 2016, and Earthquake Map 2017. Structural
analysis is carried out using the help of SAP2000 v.11 program to determine the inner forces
that occur in the structure.

Based on the results of the analysis, it is known that the actual traffic load has a greater
influence than the traffic standard planning costs based on SNI 1725: 2016 on the condition of
the bridge structure. Structural behavior from the results of analysis on girder and diaphragm
beams is found to be able to support standard planning traffic load based on SNI 1725: 2016
both due to the influence of "D" lane load and "T" truck load, as well as actual traffic loads due
to load effects traffic (standard axle vehicle) and traffic load (vehicle overload). The safe
condition of the bridge structure is shown by the ultimate moment yield smaller than the
nominal moment, the ultimate shear force is smaller than the nominal shear force, and the
deflection that occurs from each influence of the load is still smaller than the maximum
permissible deflection.
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